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ABSTRAK 

 

Sampah termasuk material sisa yang sudah tidak memiliki nilai guna maupun nilai 

ekonomi, baik yang berasal dari aktivitas manusia maupun proses alam. Peningkatan 

jumlah timbunan sampah pada Tempat Pembuangan Sampah (TPS) berpotensi 

menghasilkan gas berbahaya, seperti amonia (NH₃) dan karbon monoksida (CO), yang 

dapat menyebabkan pencemaran udara serta membahayakan kesehatan masyarakat dan 

pekerja di sekitar lokasi. Oleh karena itu, diperlukan suatu sistem yang mampu melakukan 

pemantauan kualitas udara secara real-time sehingga keberadaan gas berbahaya dapat 

diketahui lebih cepat. Penelitian ini bertujuan merancang dan membangun sistem 

pemantauan kualitas udara berbasis Internet of Things (IoT) untuk mendeteksi konsentrasi 

gas NH₃ dan CO pada area pembuangan dan pengolahan sampah. Sistem menggunakan 

sensor MQ-135 untuk mendeteksi gas amonia (NH₃), sensor MQ-7 untuk mendeteksi gas 

karbon monoksida (CO), sensor DHT22 untuk mengukur suhu dan kelembapan, serta 

sensor INA219 untuk memantau tegangan baterai. Data hasil pembacaan sensor diproses 

menggunakan Arduino Mega, kemudian dikirim melalui ESP32 DevKit V1, disimpan pada 

database MySQL, dan ditampilkan pada website dalam bentuk informasi real-time, grafik 

historis, data logger, battery logger, serta status kondisi lingkungan. Pengujian sistem 

dilakukan sebanyak tiga kali di Tempat Pembuangan Sampah (TPS) Beji, Depok. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa sistem mampu mendeteksi perubahan konsentrasi gas NH₃ 

dan CO sesuai dengan kondisi lingkungan, serta menampilkan data hasil pemantauan 

pada website dengan baik. Berdasarkan hasil tersebut, sistem yang dirancang mampu 

melakukan pemantauan kualitas udara secara real-time dan dapat digunakan sebagai 

media pemantauan kondisi lingkungan pada area pembuangan dan pengolahan sampah. 

 

Kata kunci: amonia (NH₃), Internet of Things (IoT), karbon monoksida (CO), kualitas 

udara, website 
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ABSTRACT 

 

Waste is residual material that no longer has any use or economic value, both from human 

activities and natural processes. The increase in the number of garbage piles at landfills 

(TPS) has the potential to produce harmful gases, such as ammonia (NH₃) and carbon 

monoxide (CO), which can cause air pollution and endanger public health and workers 

around the site. Therefore, a system is needed that is able to monitor air quality in real-

time so that the presence of hazardous gases can be known faster. This research aims to 

design and build an Internet of Things (IoT)-based air quality monitoring system to detect 

the concentration of NH₃ and CO gases in waste disposal and treatment areas. The system 

uses an MQ-135 sensor to detect ammonia gas (NH₃), an MQ-7 sensor to detect carbon 

monoxide (CO) gas, a DHT22 sensor to measure temperature and humidity, and an INA219 

sensor to monitor battery voltage. The sensor reading data is processed using Arduino 

Mega, then sent via ESP32 DevKit V1, stored in the MySQL database, and displayed on 

the website in the form of real-time information, historical graphs, data loggers, battery 

loggers, and environmental conditions. The system was tested three times at the Beji Waste 

Disposal Site (TPS), Depok. The test results showed that the system was able to detect 

changes in the concentration of NH₃ and CO gases according to environmental conditions, 

as well as display the monitoring data on the website well. Based on these results, the 

system is designed to be able to monitor air quality in real-time and can be used as a 

medium to monitor environmental conditions in the waste disposal and processing area. 

 

Keywords: ammonia (NH₃), Internet of Things (IoT), carbon monoxide (CO), air quality, 

website 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Sampah termasuk material sisa yang sudah tidak memiliki nilai guna maupun 

nilai ekonomi, baik yang berasal dari aktivitas manusia maupun proses 

alam(Hendrik Yulianto et al., 2024). Peningkatan jumlah sampah dapat 

menimbulkan berbagai permasalahan lingkungan, salah satunya pencemaran 

lingkungan yang berdampak pada kesehatan Masyarakat.  

Tempat Penampungan Sementara (TPS), merupakan lokasi yang berpotensi 

menghasilkan berbagai jenis. Antara lain, gas amonia (NH₃) serta karbon 

monoksida (CO) (Nugroho et al., 2021). Gas NH₃ terbentuk dari proses penguraian 

bahan organik dan terdapat bau yang menyengat. Apabila terpapar gas tersebut 

dalam konsentrasi yang tinggi, maka akan mengakibatkan iritasi pada mata serta 

gangguan pada saluran pernapasan (Erwan Darmawan et al., 2025). Sementara itu, 

gas CO dihasilkan dari proses pembakaran yang tidak sempurna, termasuk 

pembakaran sampah. Gas tersebut bersifat tidak berwarna dan tidak berbau, namun 

sangat berbahaya karena dapat menghambat pengangkutan oksigen dalam darah. 

Kondisi tersebut dapat menyebabkan gangguan pernapasan hingga kematian. Oleh 

karena itu, gas NH₃ dan CO dipilih sebagai parameter pemantauan karena keduanya 

merupakan gas yang umum dijumpai pada area pengelolaan sampah serta memiliki 

potensi risiko yang signifikan terhadap kesehatan apabila konsentrasinya melebihi 

ambang batas paparan. 

Berdasarkan dampak yang ditimbulkan dari gas tersebut, diperlukan 

pemantauan kualitas udara di area TPS. Pemantauan tersebut menjadi hal penting 

untuk dilakukan, supaya potensi bahaya yang muncul dapat diketahui lebih cepat 

sehingga langkah-langkah pencegahan dapat dilakukan dengan segera. Selain 

memantau konsentrasi gas, pengukuran suhu dan kelembapan juga perlu dilakukan 

dikarenakan kedua parameter tersebut dapat mempengaruhi sensitivitas serta 

kestabilan pembacaan sensor (Alfatiha et al., 2026).  
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1.2 Perumusan Masalah 

1. Bagaimana merancang suatu sistem pemantauan kualitas udara yang 

mampu mendeteksi keberadaan gas NH₃ dan CO secara real time pada area 

pengelolaan sampah? 

2. Bagaimana mengintegrasikan sensor gas dengan mikrokontroler berbasis 

Internet of Things (IoT) agar data dapat dikirim dan dipantau secara real-

time? 

3. Bagaimana kinerja sistem dalam mendeteksi perubahan konsentrasi gas 

NH₃ dan CO pada area Tempat Pembuangan Sampah (TPS)?  

1.3 Batasan Masalah 

1. sistem yang dirancang hanya memantau gas NH₃ dan CO, tidak mencakup 

gas lain seperti CH₄ atau H₂S. 

2. Sistem difokuskan pada pemantauan, bukan pengendalian atau penanganan 

gas berbahaya secara langsung. 

3. Sensor yang digunakan terbatas pada sensor gas tipe MQ-series 

1.4 Tujuan  

1. Merancang sistem pemantauan kualitas udara pada area pembuangan 

sampah untuk pendeteksian konsentrasi gas NH₃ dan CO. 

2. Mengintegrasikan sensor NH₃ dan CO dengan mikrokontroler untuk 

memperoleh data konsentrasi gas serta menampilkan hasil pemantauan 

secara real time. 

3. Menentukan kinerja dan keandalan sistem dalam mendeteksi perubahan 

konsentrasi gas NH₃ dan CO sesuai dengan kondisi lingkungan di TPS atau 

TPA. 

1.5 Luaran 

1. Laporan Tugas Akhir 

2. Alat  

3. SOP pemakaian alat  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1.Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perancangan, realisasi, dan pengujian sistem pemantauan 

kualitas udara pada area TPSa, maka dapat diperoleh beberapa kesimpulan sebagai 

berikut. 

1. Sistem pemantauan kualitas udara dapat dirancang menggunakan sensor MQ-7 

untuk mendeteksi gas karbon monoksida (CO), sensor MQ-135 untuk 

mendeteksi gas amonia (NH₃). Sistem mampu melakukan pemantauan kondisi 

lingkungan secara real-time pada area pembuangan dan pengolahan sampah 

sesuai dengan perancangan yang telah dibuat. 

2. Integrasi sensor gas dengan mikrokontroler berbasis Internet of Things (IoT) 

telah berhasil dilakukan menggunakan sensor MQ-135 untuk mendeteksi NH₃, 

sensor MQ-7 untuk mendeteksi CO. Data hasil pembacaan sensor diproses oleh 

Arduino Mega 2560, kemudian dikirim ke ESP32 DevKit V1 disimpan pada 

database MySQL dan ditampilkan pada website secara real-time sehingga 

kondisi kualitas udara dapat dipantau dengan baik. Dengan demikian kondisi 

kualitas udara dapat dipantau secara real-time. 

3. Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan sebanyak tiga kali di TPS Beji, 

Depok, sistem mampu mendeteksi perubahan konsentrasi gas NH₃ dan CO 

sesuai dengan kondisi lingkungan. Perubahan nilai pembacaan dipengaruhi oleh 

kondisi TPS yang merupakan area terbuka sehingga arah angin dan sirkulasi 

udara memengaruhi konsentrasi gas yang masuk ke dalam kotak sensor melalui 

exhaust fan. Meskipun demikian, sistem tetap mampu melakukan pemantauan 

secara kontinu, menampilkan data secara real-time, serta memberikan informasi 

kondisi kualitas udara sesuai dengan parameter yang telah ditentukan. 
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5.2.Saran 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yakni 

sebagai berikut: 

1. Menambahkan sensor gas lain seperti, sensor metana (CH₄) dan hidrogen 

sulfida (H₂S). 

2. Sistem tidak hanya berfungsi sebagai pemantauan, tetapi terdapat sistem 

pengendalian serta penanganan gas berbahaya 

3. menggunakan sensor gas dengan tingkat selektivitas dan akurasi yang lebih 

tinggi dibandingkan sensor MQ-series 
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Lampiran 4 Program Arduino Mega  

#include <Wire.h> 
#include <Adafruit_GFX.h> 
#include <ILI9488.h> 
#include <SPI.h> 
#include <math.h> 
#include <RTClib.h> 
#include <Adafruit_INA219.h> 
#include <DHT.h> 
 
// ================= OUTPUT ================= 
#define PILOT_HIJAU 2 
#define PILOT_KUNING 3 
#define PILOT_MERAH 4 
#define ALARM 5 
#define Fan 6 
 
//==============LCD TFT ==================== 
#define TFT_CS   7 
#define TFT_DC   8 
#define TFT_RST  9    
ILI9488 tft = ILI9488(TFT_CS, TFT_DC, TFT_RST); 
 
//===========RTC================= 
RTC_DS3231 rtc; 
 
//==========INA219============================= 
Adafruit_INA219 ina219; 
float shuntvoltage = 0; 
float busvoltage = 0; 
float tegangan = 0; 
float arus = 0; 
String mode = "AUTO"; 
String alarm = "OFF"; 
float NH3min, NH3max; 
float COmin, COmax; 
// ================= SENSOR MQ ================= 
#define MQ7 A1 
#define MQ135 A0 
float RL = 1.0; 
float M_CO = - 0.663; 
float M_NH3 = - 0.336; 
float Ro_CO = 0.36; 
float Ro_NH3 = 10.55; 
float B_CO = 1.332; 
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float B_NH3 = 0.751; 
float co_ppm; 
float nh3_ppm;  
String statusGas = ""; 
String statusalarm = ""; 
String statusfan =""; 
//======================SENSOR DHT22================= 
#define DHTTYPE DHT22 
#define DHTPIN A2 
DHT dht(DHTPIN, DHTTYPE); 
float suhu = 0; 
float kelembapan = 0; 
 
void setup() { 
   
  rtc.begin(); 
  dht.begin(); 
 
// SET WAKTU (jalankan sekali saja!) 
//rtc.adjust(DateTime(F(__DATE__), F(__TIME__))); 
 
  Serial.begin(19200); 
  ina219.begin(); 
  pinMode (PILOT_HIJAU, OUTPUT); 
  pinMode (PILOT_KUNING, OUTPUT); 
  pinMode (PILOT_MERAH, OUTPUT); 
  pinMode (ALARM, OUTPUT); 
  pinMode (Fan, OUTPUT); 
 
 
  tft.begin (); 
  tft.setRotation(1); 
  drawUI(); 
  
} 
 
void loop () { 
  digitalWrite(Fan, HIGH); 
  statusfan = "ON"; 
  
 
  co_ppm = hitungPPM(MQ7, Ro_CO, B_CO, M_CO  ); 
  nh3_ppm = hitungPPM(MQ135, Ro_NH3,  B_NH3, M_NH3 ); 
  suhu = dht.readTemperature(); 
  kelembapan = dht.readHumidity(); 
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  shuntvoltage = ina219.getShuntVoltage_mV(); 
  busvoltage = ina219.getBusVoltage_V(); 
  tegangan = busvoltage + (shuntvoltage / 1000); 
  arus = ina219.getCurrent_mA() / 1000.0; 
  kontrolOutput(); 
  tampilkanData(); 
  kirimdata(); 
  delay (10000); 
  if (Serial.available()) { 
    String data = Serial.readStringUntil('\n'); 
    data.trim(); 
    parseData(data); 
  } 
} 
 
// ================= HITUNG PPM ================= 
float hitungPPM(int pin, float Ro, float B, float M) { 
 
  int adc = analogRead(pin); 
  float Vrl = adc * (5.0 / 1023.0); 
   
  if (Vrl == 0) Vrl = 0.0001; 
 
  float Rs_gas = (5.0 - Vrl) / Vrl * RL; 
  float ratio = Rs_gas / Ro;    
  float ppm = pow(10, ((log10(ratio) - B) / M)); 
 
  return ppm; 
} 
// ================= TAMPILKAN LCD ================= 
void tampilkanData() { 
 
  DateTime now = rtc.now(); 
 
  // ================= HEADER ================= 
  tft.fillRect(0, 0, 480, 30, ILI9488_WHITE); 
 
  tft.setTextColor(ILI9488_BLACK); 
  tft.setTextSize(2); 
 
  tft.setCursor(10, 10); 
  tft.print("SYSTEM ON"); 
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  tft.fillCircle(140, 15, 5, ILI9488_GREEN); 
 
  char jam[10]; 
 
  sprintf(jam, 
          "%02d:%02d:%02d", 
          now.hour(), 
          now.minute(), 
          now.second()); 
 
  tft.setCursor(350, 10); 
  tft.print(jam); 
 
  // ================= JUDUL ================= 
  tft.fillRect(100, 40, 300, 20, ILI9488_WHITE); 
 
  tft.setCursor(150, 45); 
  tft.print(" MONITORING  KUALITAS UDARA"); 
 
  // ================= CO ================= 
  tft.fillRect(20, 90, 190, 50, ILI9488_WHITE); 
 
  tft.setTextColor(ILI9488_RED); 
 
  tft.setCursor(25, 90); 
  tft.print("CO"); 
 
  tft.setCursor(25, 115); 
  tft.print(co_ppm, 2); 
  tft.print(" ppm"); 
 
  // ================= NH3 ================= 
  tft.fillRect(260, 90, 190, 50, ILI9488_WHITE); 
 
  tft.setTextColor(ILI9488_BLUE); 
 
  tft.setCursor(265, 90); 
  tft.print("NH3"); 
 
  tft.setCursor(265, 115); 
  tft.print(nh3_ppm, 2); 
  tft.print(" ppm"); 
 
  // ================= TEMP ================= 
  tft.fillRect(20, 170, 190, 50, ILI9488_WHITE); 
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  tft.setTextColor(ILI9488_ORANGE); 
 
  tft.setCursor(25, 170); 
  tft.print("TEMP"); 
 
  tft.setCursor(25, 195); 
  tft.print(suhu, 2); 
  tft.print(" C"); 
 
  // ================= HUM ================= 
  tft.fillRect(260, 170, 190, 50, ILI9488_WHITE); 
 
  tft.setTextColor(ILI9488_GREEN); 
 
  tft.setCursor(265, 170); 
  tft.print("HUM"); 
 
  tft.setCursor(265, 195); 
  tft.print(kelembapan, 0); 
  tft.print(" %"); 
 
  // ================= BATTERY ================= 
  tft.fillRect(20, 250, 430, 20, ILI9488_WHITE); 
 
  int level = map(tegangan * 10, 90, 126, 0, 24); 
 
  if(level < 0) level = 0; 
  if(level > 24) level = 24; 
 
  tft.drawRect(20, 252, 30, 14, ILI9488_BLACK); 
  tft.fillRect(50, 256, 4, 6, ILI9488_BLACK); 
 
  uint16_t warnaBat = ILI9488_GREEN; 
 
  if(tegangan < 11.0) 
    warnaBat = ILI9488_YELLOW; 
 
  if(tegangan < 10.0) 
    warnaBat = ILI9488_RED; 
 
  tft.fillRect(23, 255, level, 8, warnaBat); 
 
  tft.setTextColor(ILI9488_BLACK); 
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  tft.setCursor(70, 252); 
  tft.print("Battery : "); 
  tft.print(tegangan, 2); 
  tft.print(" V"); 
 
  tft.setCursor(272 , 252); 
  tft.print("Arus : "); 
  tft.print(arus, 2); 
  tft.print(" A"); 
 
  // ================= STATUS ================= 
  tft.fillRect(20, 290, 430, 15, ILI9488_WHITE); 
 
  tft.setCursor(20, 290); 
  tft.print("STATUS : "); 
 
  if(statusGas == "AMAN") 
    tft.setTextColor(ILI9488_GREEN); 
  else if(statusGas == "WASPADA") 
    tft.setTextColor(ILI9488_ORANGE); 
  else 
    tft.setTextColor(ILI9488_RED); 
 
  tft.print(statusGas); 
} 
// ================= KONTROL OUTPUT ================= 
void kontrolOutput() { 
 
  digitalWrite(PILOT_HIJAU, HIGH); 
  digitalWrite(PILOT_KUNING, HIGH); 
  digitalWrite(PILOT_MERAH, HIGH); 
  digitalWrite(ALARM, HIGH); 
  
 
  
   
  if(mode == "AUTO"){ 
    if (co_ppm < COmin && nh3_ppm < NH3min) { 
      digitalWrite(PILOT_HIJAU, LOW); 
      statusGas = "AMAN"; 
      statusalarm = "OFF"; 
    } 
    else if ((co_ppm >= COmin && co_ppm <= COmax) || 
            (nh3_ppm >= NH3min && nh3_ppm <= NH3max)) { 
      digitalWrite(PILOT_KUNING, LOW); 
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      statusGas = "WASPADA"; 
      statusalarm = "OFF"; 
    } 
    else { 
      digitalWrite(PILOT_MERAH, LOW); 
      digitalWrite(ALARM, LOW); 
  
      statusGas = "BAHAYA"; 
      statusalarm = "ON"; 
    } 
  } 
  else if (mode == "MANUAL"){ 
    if (alarm == "ON"){ 
      digitalWrite(ALARM, LOW); 
      statusalarm = "ON"; 
    } 
    else { 
      digitalWrite(ALARM, HIGH); 
      statusalarm = "OFF"; 
    } 
  } 
} 
void drawUI() { 
 
  tft.fillScreen(ILI9488_WHITE); 
 
  // Header 
  tft.drawFastHLine(0, 35, 480, ILI9488_BLACK); 
  tft.drawFastHLine(0, 65, 480, ILI9488_BLACK); 
 
  // Box Sensor 
  tft.drawRoundRect(10, 80, 220, 70, 10, ILI9488_RED); 
  tft.drawRoundRect(250, 80, 220, 70, 10, ILI9488_BLUE); 
 
  tft.drawRoundRect(10, 160, 220, 70, 10, ILI9488_ORANGE); 
  tft.drawRoundRect(250, 160, 220, 70, 10, ILI9488_GREEN); 
 
  // Battery 
  tft.drawRoundRect(10, 245, 460, 30, 10, ILI9488_BLACK); 
 
  // Status 
  tft.drawRoundRect(10, 285, 460, 25, 10, ILI9488_BLACK); 
} 
void parseData(String data) { 
 



xxiv 
 

 
POLITEKNIK NEGERI JAKARTA 

  mode = getValue(data, "MODE:"); 
  alarm = getValue(data, "ALARM:"); 
 
  NH3min = getValue(data, "NH3min:").toFloat(); 
  NH3max = getValue(data, "NH3max:").toFloat(); 
 
  COmin = getValue(data, "COmin:").toFloat(); 
  COmax = getValue(data, "COmax:").toFloat(); 
} 
String getValue(String data, String key) { 
  int start = data.indexOf(key); 
  if (start == -1) return "0"; 
  start += key.length(); 
  int end = data.indexOf(",", start); 
  if (end == -1) end = data.length(); 
  return data.substring(start, end); 
} 
//=============Kirim data KE ESP 32=========================== 
void kirimdata(){ 
DateTime now = rtc.now(); 
  Serial.print(">"); 
  Serial.print("TIME:"); 
  Serial.print(now.hour()); 
  Serial.print(":"); 
  Serial.print(now.minute()); 
  Serial.print(":"); 
  Serial.print(now.second()); 
  Serial.print(","); 
 
  Serial.print("CO:"); 
  Serial.print(co_ppm); 
  Serial.print(","); 
 
  Serial.print("NH3:"); 
  Serial.print(nh3_ppm); 
  Serial.print(",");   
 
  Serial.print("TEMP:"); 
  Serial.print(suhu); 
  Serial.print(","); 
 
  Serial.print("HUM:"); 
  Serial.print(kelembapan); 
  Serial.print(","); 
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  Serial.print("VOLT:"); 
  Serial.print(tegangan); 
  Serial.print(","); 
 
  Serial.print("STATUS:"); 
  Serial.print(statusGas); 
  Serial.print(",");   
 
  Serial.print("STATUSFAN:"); 
  Serial.print(statusfan); 
  Serial.print(","); 
 
  Serial.print("STATUSALARM:"); 
  Serial.print(statusalarm); 
 
  Serial.println("?"); 
} 
 
 

Lampiran 5 Program ESP 32 Dev Kit  

#include <WiFi.h> 

#include <HTTPClient.h> 

#include <ArduinoJson.h> 

 

const char* ssid = "coba"; 

const char* password = "12345678"; 

const char* serverName = "https://envirogas-

ta2026.my.id//dashboard/getfrom_esp.php"; 

const char* control = "https://envirogas-ta2026.my.id//control/get_control.php"; 

const char* batasppm = "https://envirogas-

ta2026.my.id//control/get_threshold.php"; 

const char* resetrestart = "https://envirogas-

ta2026.my.id//control/reset_restart.php"; 

 

unsigned long lastControlRead = 0; 

const long controlinterval= 5000; 

 

String mode = "AUTO"; 

String alarmcontrol = "OFF"; 

String restartesp = "0"; 

 

float NH3min = 25; 

float NH3MAX = 50; 

 

float COmin = 25; 

float COMAX = 50; 
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void setup() { 

  Serial.begin(19200); 

  WiFi.begin(ssid, password); 

 

  while (WiFi.status() != WL_CONNECTED) { 

    delay(500); 

  } 

} 

 

void loop() { 

  // Terima data dari Arduino 

  if (Serial.available()) { 

 

    String dataMasuk = Serial.readStringUntil('\n'); 

    dataMasuk.trim(); 

 

    int start = dataMasuk.indexOf(">"); 

    int end = dataMasuk.indexOf("?"); 

 

    if (start != -1 && end != -1) { 

 

      String payload = dataMasuk.substring(start + 1, end); 

 

      String valTime   = parseData(payload, "TIME:", ","); 

      String valCO     = parseData(payload, "CO:", ","); 

      String valNH3    = parseData(payload, "NH3:", ","); 

      String valTemp   = parseData(payload, "TEMP:", ","); 

      String valHum    = parseData(payload, "HUM:", ","); 

      String valVolt   = parseData(payload, "VOLT:", ","); 

      String valStatus = parseData(payload, "STATUS:", ","); 

      String valStatusFan = parseData(payload, "STATUSFAN:", ","); 

      String valStatusAlarm = parseData(payload, "STATUSALARM:", ""); 

 

      if (WiFi.status() == WL_CONNECTED) { 

        kirimDataKeWeb(valTime, valCO, valNH3, valTemp, valHum, valVolt, 

valStatus, valStatusFan, valStatusAlarm); 

      } 

    } 

  } 

  //ambil data dari WEB 

  if(millis()- lastControlRead > controlinterval){ 

    bacacontrol(); 

    bacaTreshold(); 

    kirimarduino(); 

    lastControlRead = millis(); 

  } 

} 
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// ================= PARSING ================= 

String parseData(String data, String keyword, String delimiter) { 

  int posStart = data.indexOf(keyword); 

  if (posStart == -1) return "0"; 

 

  posStart += keyword.length(); 

  int posEnd = (delimiter == "") ? data.length() : data.indexOf(delimiter, 

posStart); 

 

  return data.substring(posStart, posEnd); 

} 

 

// ================= HTTP ================= 

void kirimDataKeWeb(String waktu, String co, String nh3, String temp, String 

Hum, String volt, String statusGas, String statusfan, String statusalarm) { 

 

  HTTPClient http; 

  http.begin(serverName); 

  http.addHeader("Content-Type", "application/x-www-form-urlencoded"); 

 

  String httpRequestData = 

    "time=" + waktu + 

    "&co=" + co + 

    "&nh3=" + nh3 + 

    "&temp=" + temp + 

    "&hum=" + Hum + 

    "&volt=" + volt + 

    "&status=" + statusGas + 

    "&statusfan=" + statusfan +  

    "&statusalarm=" + statusalarm ; 

 

  http.POST(httpRequestData); 

  http.end(); 

} 

void bacacontrol(){ 

  HTTPClient http; 

  http.begin(control); 

  http.setTimeout(3000); 

 

  int code = http.GET(); 

 

  if(code == 200){ 

 

    String payload = http.getString(); 

 

    DynamicJsonDocument doc(512); 

    DeserializationError error = deserializeJson(doc, payload); 
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    if(!error){ 

 

      if(doc["status"] == "success"){ 

 

        mode = doc["mode"].as<String>(); 

        alarmcontrol = doc["alarm_control"].as<String>(); 

        restartesp = doc["restart_esp"].as<String>(); 

        if (restartesp == "1"){ 

          HTTPClient httpReset ; 

          httpReset.begin(resetrestart); 

          httpReset.GET(); 

          httpReset.end(); 

          delay (1000); 

          ESP.restart(); 

        } 

      } 

    } 

    

  } 

   

  http.end(); 

} 

void bacaTreshold(){ 

  HTTPClient http; 

  http.begin(batasppm); 

  http.setTimeout(3000); 

 

  int code = http.GET(); 

 

  if(code == 200){ 

 

    String payload = http.getString(); 

 

    DynamicJsonDocument doc(1024); 

    DeserializationError error = deserializeJson(doc, payload); 

 

    if(!error){ 

 

      if(doc["status"] == "success"){ 

 

        JsonArray data = doc["data"]; 

 

        for(JsonObject item : data){ 

 

          String gas = item["gas_type"].as<String>(); 

 

          if(gas == "NH3"){ 
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            NH3min = item["min_value"].as<float>(); 

            NH3MAX = item["max_value"].as<float>(); 

          } 

 

          if(gas == "CO"){ 

            COmin = item["min_value"].as<float>(); 

            COMAX = item["max_value"].as<float>(); 

          } 

        } 

      } 

    } 

  } 

 

  http.end(); 

 

} 

void kirimarduino(){ 

  String data =  

  "MODE:"+ mode + 

  ",ALARM:"+ alarmcontrol + 

  ",NH3min:"+ String (NH3min) + 

  ",NH3max:"+ String (NH3MAX) + 

  ",COmin:"+ String (COmin) + 

  ",COmax:"+ String (COMAX); 

 

  Serial.println(data); 

} 
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Lampiran 6 Poster Alat 
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Lampiran 7 SOP Pemakaian 
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Lampiran 8 Dokumentasi Pengujian  
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